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ABSTRAK

Binahong (4nredera cordifolia (Ten) Steenis) adalah tanaman obat, asli dari Amerika Selatan,
dikenal memiliki khasiat penyembuhan yang luar biasa oleh sebab itu digunakan sebagai obat
tradisional.Zat bioaktif dalam tanaman binahong dapat membantu proses penyembuhan
penyakit-penyakit degeneratif seperti kerusakan ginjal, diabetes, pembengkakan jantung, strok,
wasir dan asam urat. Skrining fitokimia ekstrak etanol menunjukkan daun binahong
mengandung senyawa bioaktif fenolik, flavonoid, triterpenoid, [-sitosterol, alkaloid dan
saponin. Masyarakat sering menggunakan rebusan air binahong sebagai minuman tradisional
untuk menyembuhkan beberapa penyakit, antara lainpenyakit maag, asam urat, diabetes,
menjaga daya tahan tubuh, serta melancarkan buang air kecil. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak air sediaan celup
binahong.Daun binahong dikeringkan, dilakukan sortasi dan pengecilan ukuran dengan
menggunakan blender, selanjutnya dimasukkan dalam kemasan celup.Metode yang digunakan
dalam pembuatan ekstrak air sediaan celup binahong adalah metode maserasi dengan
menggunakan pelarut air panas. Identifikasi kandungan senyawa bioaktif digunakan reaksi
kimia kualitatif, yaitu reaksi warna dan reaksi pengendapan. Uji yang dilakukan adalah uji
fenolik, flavonoid, saponin, steroid, terpenoid, dan uji alkaloid.Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan pada daun binahong dapat disimpulkan bahwa kandungan senyawa
bioaktif yang terdapat pada ekstrak air sediaan celup Binahong (Anredera cordifolia (Ten)
Steenis) adalah Fenolik, Saponin dan Alkaloid.

Kata kunci : Senyawa Bioaktif, Sediaan Celup Binahong

ABSTRACT

Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) is a medicinal plant, native to South America,
known to have remarkable healing properties as it is used as a traditional medicine. The
bioactive substance in the binahong plant can help the healing process of degenerative diseases
such as kidney damage, diabetes, heart swelling, stroke, hemorrhoids and gout. The
phytochemical screening of ethanol extract showed that the binahong leaves contain phenolic
bioactive compounds, flavonoids, triterpenoids, p-sitosterol, alkaloids and saponins. People
often use water boiled binahong as a traditional drink to cure some diseases, among others,
ulcer disease, gout, diabetes, maintaining endurance, and expel urination The purpose of this
study was to determine the description of bioactive compounds contained in water extracts
preparations dip binahong. Binahong leaves dried, done sorting and size reduction by using a
blender, then put in a package of dye. The method used in making water extract dye binahong is
maseration method by using hot water solvent. Identification of the content of bioactive
compounds used qualitative chemical reactions, namely color reactions and depositional
reactions. The test is phenolic, flavonoid, saponin, steroid, terpenoid, and alkaloid test. Based
on the results of the research done on the leaves of binahong, it can be concluded that the
content of bioactive compounds contained in water extract in binahong dye ( Anredera
cordifolia (Ten) Steenis) are Phenolic, Saponin and Alkaloids.

Keywords : Bioactive compound, Binahong dye preparation
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LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan salah satu negara yang dikenal dengan Mega diversity yang
mempunyai keanekaragaman hayati terbesar di dunia, dilihat dari berbagai macam
tanaman obat yang secara empiris dapat digunakan untuk penyembuhan bermacam-
macam penyakit (Mardiana, 2012). Kekayaan flora yang dimiliki Indonesia tersebut
memiliki potensi untuk mengembangkan produk herbal yang kualitasnya setara dengan
obat modern.Akan tetapi, sumber daya alam tersebut belum dimanfaatkan secara
optimal bagi kepentingan masyarakat.Baru sebagian kecil spesies tanaman obat yang
dimanfaatkan dan diteliti sebagai obat tradisional.Salah satu contoh tanaman obat yang
dapat dimanfaatkan yaitu tanaman Binahong (4nredera cordifolia (Ten) Steenis.

Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) termasuk tanaman obat yang
tergolong dalam Basellaceae yaitu tanaman obat yang tumbuh di daerah tropis, dan
sebenarnya berasal dari Brazil Amerika Selatan (Wagner, 1999). Daun binahong
memiliki berbagai macam khasiat antara lain penyembuhan berbagai luka dalam, luka
luar, mempercepat pemulihan kesehatan setelah pembedahan, melancarkan peredaran
darah, mencegah stroke, penyakit maag, asam urat, diabetes, menjaga daya tahan tubuh,
serta melancarkan buang air kecil ( Setiaji, 2009 dan Susetyo, 2010). Zat bioaktif dalam
tanaman binahong dapat membantu proses penyembuhan penyakit-penyakit degeneratif
seperti kerusakan ginjal, diabetes, pembengkakan jantung, strok, wasir dan asam urat
(Setiaji A, 2009). Penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari (2011) membuktikan
bahwa hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang binahong
mengandung senyawa golongan polifenol, flavonoid dan saponin. Hasil skrining
fitokimia ekstrak etanoldaun binahong mengandung senyawa fenolik, flavonoid,
triterpenoid, P-sitosterol, alkaloid dan saponin dan memiliki aktivitas sebagai anti
oksidan (Anasta dkk, 2011 dan Astuti, 2011). Ekstrak etanol daun binahong mempunyai
peran penting sebagai antibiotika (Astuti, 2011) dan infusum daun binahong
menunjukkan daya hambat terhadap bakteri S. mutans ( Putri, 2013). Secara empiris,
masyarakat juga menggunakan daun binahong untuk mengobati luka sayat, hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eriadi (2015), ekstrak etanol
daunbinahong pada hari ke-7 sudah dapat menutupi luka sayat pada tikus putih jantan.

Penelitian ini menggunakan sediaan daun binahong yang sudah dikeringkan,
kemudian dimasukkan dalam kantung teh celup.Sediaan herbal celup binahong
merupakan salah satu bentuk diversifikasi produk serta mengoptimalkan pemanfaatan
tanaman obat tradisional.Untuk meningkatkan nilai tambah dari tanaman binahong,
maka dibuatlah dalam bentuk kemasan kantung untuk di celup.

Herbal binahong yang dikemas dalam kantung teh celup diseduh dengan
menggunakan air panas, kemudian dilakukan identifikasi senyawa bioaktif.Sediaan
yang yang telah diseduh berupa ekstrak air yang hingga saat ini belum ada bukti ilmiah
kandungan senyawa bioaktif yang terdapat di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran senyawa bioaktif dalam sediaan celup binahong. Ekstrak air
seduhan celup binahong diharapkan mengandung senyawa bioaktif yang bermanfaat
untuk kesehatan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian dilakukan di bulan Februari tahun 2017. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Kimia Program Studi DIII Anafarma Akademi Farmasi 17 Agustus 1945
Semarang.
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Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun binahong (Anredera
cordifolia (Ten) Steenis) yang diperoleh di daerah Puspogiwang Semarang, air mineral,
aquadest, larutan besi (III) klorida, etanol, HCI pekat, logam Magnesium, Olive Oil,
asam asetat anhidrat, H,SO4 pekat, kloroform, larutan HCI 2 M, larutan HC1 0,2 M,
serbuk NaCl, Reagen Mayer, reagen Wagner.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah neraca kasar, neraca analitik,
beaker glass, kertas saring. corong kaca, kantung the celup, pipet tetes, tabung reaksi,
sendok tanduk, batang pengaduk, penjepit tabung reaksi, rak tabung reaksi, stop
erlenmeyer, gelas ukur 50 ml, gelas ukur 10 ml, pipet volume, blender, kompor.
Prosedur Penelitian
Pembuatan sediaan celup daun binahong
Daun binahong yang sudah kering kemudian disortasi, bertujuan untuk memilih bahan
yang bagus, memisahkan dari kotoran dan benda-benda asing. Selanjutnya dilakukan
pengecilan ukuran dengan cara di blender, pengecilan ukuran ini bertujuan untuk
mempermudah perlakuan uji agar tidak kambah (memerlukan ruang yang besar).
Setelah dihasilkan bahan dasar, proses dilanjutkan dengan melakukan penghalusan agar
memudahkan dalam pelarutan, baru kemudian dikemas dalam kantong kertas kecil
berpori sehingga mudah dilalui air, kemudian dilakukan pengujian senyawa bioaktif
secara kualitatif.

Pembuatan Ekstrak air sediaan celup binahong Anredera cordifolia (Ten.) Steenis
Dimasukan 10 kantung celup binahong kedalam 10 beaker glass 250 ml, kemudian
dimaserasi dengan air panas sebanyak 250 ml, diaduk hingga terjadi perubahan warna,
kemudian disaring, dan dilakukan uji kualitatif terhadap kandungan senyawa kimia
yang ada.

Identifikasi kandungan golongan senyawa kimia

Uji Fenolik

Dimasukan sedikit ekstrak air kedalam tabung reaksi, ditambahkan beberapa tetes
larutan besi (lll) klorida 1%. Adanya senyawa kelompok fenol ditandai dengan
munculnya warna hijau, merah, ungu atau hitam.

Uji Flavonoid

Dipipet 1 ml ekstrak air, diekstraksi dengan 5 ml etanol kemudian tambahkan beberapa
tetes HCI pekat dan 1,5 gram logam magnesium. Adanya flavonoid, diindikasikan dari
terbentuknya warna pink atau merah magenta dalam waktu 3 menit.

Uji Saponin

Dipipet 2 ml ekstrak air, ditambahkan 20 ml aquadest. Didihkan menggunakan
penangas air, kemudian saring menggunakan kertas saring. Campurkan 10 ml filtrate
dengan 5 ml aquadest dan kocok hingga terbentuk busa stabil. Tambahkan o/ive 0i/ dan
kocok dengan keras, adanya saponin ditandai dengan terbentuknya emulsi yang stabil.
Uji Steroid

Diambil sedikit ekstrak air, kemudian ditambahkan asam asetat anhidrat 2 ml pada 0,5
ekstrak air. Kemudian tambahkan 2 ml asam sulfat pekat.Adanya steroid ditandai
dengan perubahan warna dari violet menjadi biru atau hijau.

Uji Terpenoid

Dipipet 5 ml ekstrak air, tambahkan 2 ml kloroform.Kemudian tambahkan dengan hati-
hati 3 ml asam sulfat pekat.Terbentuknya warna coklat kemerahan pada permukaan
dalam larutan, menunjukkan adanya terpenoid.
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Uji Alkaloid

Dipipet 20 ml ekstrak air, tambahkan 5 ml HCI 2 M kedalam ekstrak air, aduk dengan
sedikit pemanasan selama 5 menit. Tambahkan 0,5 gram NaCl, kemudian aduk dan
saring, setelah itu tambahkan HCI 0,2 M, untuk membilas filter. Pekatkan filtrate
sampai memperoleh volume 5 ml. masukkan filtrate pada 2 tabung reaksi kecil, masing-
masing 1 ml. tabung 1 diberi pereaksi Mayer dan tabung 2 diberi pereaksi Wagner,
diamati terjadinya kekeruhan dan endapan.

Analisis Data

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Gambaran umum sampel
Pada penelitian ini menggunakan sampel daun (Anredera cordifolia (Ten.)Steenis)
yang ditanam di daerah Puspogiwang,

Gambar 1. Daun Binahong daun (Anredera cordifolia (Ten.)Steenis)

Sampel berupa daun binahong yang telah dikeringkan, disortasi dan diblender
kemudian dijadikan dalam bentuk serbuk, berwarna hijau, berbau khas, dan rasanya
sepat.

Gambar 2. Serbuk Daun Binahong daun (Anredera cordifolia (Ten.)Steenis)

Sediaan celup binahong
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Gambar 3. Sediaan Celup Binahong
Hasil Identifikasi Senyawa Bioaktif

Tabel 1
Hasil Identifikasi Senyawa Bioaktif dalam Sediaan Celup Binahong
(Anredera cordifolia (Ten) Steenis)
Identifikasi Hasil Identifikasi
Senyawa . . . . . .
Bioaktif Fenolik Flavonoid Saponin Steroid Terpenoid Alkaloid
+ - + - - +
Kontrol Endapan Endapan Busa Warna hijau  Endapan hijau Kekeruhan
kemerahan putih permanen pekat-hijau pekat dan endapan
+ - + - - +
Warna
Sampel 1 Endapan Endapan Busa coklat Endapan Kekeruhan
kemerahan . coklat
putih permanen kemerahan - dan endapan
pekat kemerahan
coklat pucat
+ - + - - +
Sampel 2 Endapan Endapan Busa Warna coklat Endapan Kekeruhan
kemerahan utih ermanen kemerahan - coklat dan endanan
pekat P P coklat pucat kemerahan P
+ - + - - +
Sampel 3 Endapan Endapan Busa Warna coklat Endapan Kekeruhan
kemerahan utih ermanen kemerahan - coklat dan endapan
pekat P p coklat pucat kemerahan p
+ - + - - +
Sampel 4 Endapan Endapan Busa Warna coklat Endapan Kekeruhan
kemerahan utih ermanen kemerahan - coklat dan endapan
pekat P p coklat pucat kemerahan p
+ - + - - +
Sampel 5 Endapan Endapan Busa Warna coklat Endapan Kekeruhan
kemerahan utih ermanen kemerahan - coklat dan endapan
pekat P P coklat pucat kemerahan P
+ - + - - +
Sampel 6 Endapan Endapan Busa Warna coklat Endapan Kekeruhan
kemerahan utih ermanen kemerahan - coklat dan endaan
pekat P p coklat pucat kemerahan p
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Sampel 7 + - + - - +

E klat E
ndapan Endapan Busa Warna cokla ndapan Kekeruhan
kemerahan utih ermanen kemerahan - coklat dan endapan
pekat p P coklat pucat kemerahan P
+ - + - - +
Warna
Sampel 8 Endapan Endapan Busa coklat Endapan Kekeruhan
kemerahan . coklat
putih permanen kemerahan - dan endapan
pekat kemerahan
coklat pucat
+ - + - - +
Warna
Sampel 9 Endapan Endapan Busa coklat Endapan Kekeruhan
kemerahan . coklat
putih permanen kemerahan - dan endapan
pekat kemerahan
coklat pucat
+ - + - - +
Warna
Sampel 10 Endapan Endapan Busa coklat Endapan Kekeruhan
kemerahan . coklat
putih permanen kemerahan - dan endapan
pekat kemerahan
coklat pucat
Keterangan:
+ : Positif ada indikasi senyawa bioaktif

- : Negatif tidak ada indikasi senyawa bioaktif

Pembahasan

Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten)Steenis) dikeringkan di bawah sinar
matahari hingga kering. Pengeringan dengan sinar matahari langsung merupakan proses
pengeringan yang paling murah dan mudah dilakukan. Setelah proses pengeringan
kemudian dilakukan sortasi untuk memilih simplisia daun binahong yang kualitasnya
baik dengan ciri ciri daun kering sempurna. Selanjutnya dilakukan pengecilan ukuran
dengan cara diblender kemudian dilakukan pengemasan dengan menggunakan kantung
teh celup.

Uji kualitatif senyawa bioaktif dilakukan terhadap 10 (sepuluh) sediaan celup
daun binahong yang dimaserasi dengan menggunakan air panas. Ekstrak air yang
diperoleh diuji untuk mengetahui adanya senyawa fenol, flavonoid, saponin, steroid,
terpenoid dan alkaloid.Uji senyawa fenolik menunjukkan hasil yang positif dengan
ditandai dengan endapan kemerahan pekat setelah direaksikan dengan besi (III) klorida.
Demikian juga uji senyawa saponin didapatkan hasil positif dengan terbentuknya busa
permanen sesudah ekstrak air ditambahkan aquadest dan dikocok kuat. Bila
ditambahkan dengan Olive oil kemudian dikocok lagi, adanya saponin ditandai dengan
terbentuknya emulsi yang stabil. Uji senyawa alkaloid menunjukkan hasil yang positif,
yang dibuktikan dengan adanya kekeruhan dan endapan pada ekstrak air sediaan celup
daun binahong.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air pada sediaan celup binahong
mengandung senyawa bioaktif fenolik, saponin dan alkaloid. Penelitian yang dilakukan
oleh Astuti (2011) didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol daun binahong mengandung
senyawa bioaktif fenol, flavonoid, saponin, terpenoid, steroid dan alkaloid. Ekstrak air
pada sediaan celup binahong hanya mengandung senyawa fenolik, saponin dan alkaloid,
disebabkan karena senyawa tersebut merupakan senyawa yang larut dalam air terutama
alkaloid kuartener (Harborne, 1987). Sedangkan pada penelitian terdahulu senyawa
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flavonoid, terpenoid dan terpenoid merupakan senyawa bioaktif yang bersifat nonpolar
yang hanya dapat terekstraksi dengan pelarut yang bersifat non polar.

Senyawa bioaktif fenolik dapat berperan sebagai antibiotika dengan cara
menghancurkan dinding sel bakteri (Manoi, 2009). Penelitian yang dilakukan Marinova
(2005) menyatakan bahwa senyawa fenolik dan flavonoid memiliki aktivitas
antioksidan yang berfungsi sebagai pereduksi radikal bebas, selain mempunyai peran
penting dalam menghambat mikroba.

Senyawa saponin umumnya memiliki rasa pahit, dan mempunyai khasiat yang
dapat memberikan penurunan terhadap kolesterol yang menyehatkan jantung. Selain itu
senyawa saponin seperti halnya senyawa fenol juga mempunyai aktivitas sebagai
antioksidan (Manoi, 2009).

Senyawa alkaloid merupakan golongan bahan alam yang menunjukkan aktivitas
biologis sangat luas. Kegunaannya sebagai pereda nyeri, stimulansia dan juga sebagai
antimikroba. Mekanismenya dengan membentuk hambatan kompetitif adhesi protein
mikroba ke reseptor polisakarida (Heinrich, 2010).

Ekstrak air sediaan celup daun binahong mengandung senyawa bioaktif yang
berperan sebagai antioksidan, antimikroba, meredakan nyeri, stimulansia dan sekaligus
dapat menurunkan kolesterol yang dapat menyehatkan jantung. Berbagai macam
manfaat dari daun binahong inilah yang banyak menjadikan daun binahong untuk
alternative pengobatan berbagai penyakit (Manoi, 2009).

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian ekstrak air sediaan celup
binahong dengan metode yang lain seperti KLT dan KCKT.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kandungan senyawa bioaktif
yang terdapat pada ekstrak air dalam sediaan celup Binahong (Anredera cordifolia
(Ten) Steenis) adalah Fenolik, Saponin dan Alkaloid.
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TUJUAN PENULISAN NASKAH
Penerbitan Jurnal Ilmiah “Cendekia Journal Pharmacy” ditujukan untuk memberikan
informasi hasil- hasil penelitian dalam bidang ilmu dan teknologi Farmasi.

JENIS NASKAH

Naskah yang diajukan untuk diterbitkan dapat berupa: penelitian, tinjauan kasus, dan
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penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan dalam pembahasan. Nama
tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia
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